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Abstract

Islam and Economy: Towards the Islamization of Economic Knowledge offers a profound understanding of
Islam's contributions to forming a more inclusive and sustainable economic paradigm. The discussion on Islam
and economics, as well as the movement towards the Islamization of economic knowledge, is essential to
understand in the context of realizing the vision of justice and social welfare mandated by Islamic teachings. This
research method is descriptive and analytical, focusing on the collection of secondary data from various relevant
literature sources. The analysis employs qualitative methods by interpreting and summarizing information from
various sources to draw conclusions. The results indicate that the understanding and application of Islamic
economic principles are becoming increasingly relevant. Islam, as a comprehensive religion and way of life, offers
a unique and sustainable perspective on economics that encompasses not only material aspects but also moral
and spiritual dimensions. The Islamization of economic knowledge is an effort to develop an economic system
that reflects Islamic values. This involves not just the application of Sharia law but also building a foundation for
an economy that is fair, ethical, and sustainable. The process of Islamization occurs gradually, beginning with
an in-depth study of the discipline of knowledge that is the subject of Islamization. This involves a thorough
analysis of the worldview, philosophy, and underlying values of the discipline. The next step is to eliminate
elements that do not align with Islamic teachings and integrate those that do.
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1. PENDAHULUAN ekonomi bukanlah sekadar tentang mencari

Ekonomi telah lama menjadi fokus utama
perhatian ~ umat  manusia.  Seiring  dengan
perkembangan zaman, pemahaman dan praktik
ekonomi telah berubah secara signifikan. Namun,
dalam konteks perkembangan ini, Islam menawarkan
pandangan unik dan komprehensif terhadap ekonomi
yang mencakup nilai-nilai moral, keadilan, dan
kesejahteraan  sosial ~ (Syibly &
2021)(Kader, 2021).

Islam bukan hanya agama, tetapi juga sistem

Purwanto,

kehidupan yang menyeluruh. Salah satu aspek penting
dalam sistem kehidupan Islam adalah ekonomi, yang
diatur oleh prinsip-prinsip yang diambil dari Al-
Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Prinsip-
prinsip ini menawarkan kerangka kerja yang berbeda
dari sistem ekonomi konvensional, yang sering
didasarkan pada prinsip-prinsip kapitalisme atau
sosialisme (Amsari et al., 2024). Dalam Islam,

keuntungan semata, tetapi juga tentang keadilan,
keberkahan, dan kesejahteraan bersama. Prinsip-
prinsip Islam mengatur segala aspek kegiatan
ekonomi, mulai dari produksi(Dayu et al., 2023),
distribusi, hingga konsumsi, dengan tujuan untuk
menciptakan ~ masyarakat yang adil dan
berkelanjutan.(Putri & Syakur, 2023)

Upaya untuk menerapkan prinsip-prinsip
ekonomi Islam secara lebih luas, konsep Islamisasi
Ilmu Ekonomi muncul sebagai gerakan yang
penting.(Mustofa, 2017) Islamisasi ilmu ekonomi
adalah proses mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke
dalam studi dan praktik ekonomi modern. Hal ini
melibatkan pengembangan teori ekonomi yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam, serta mendorong praktik
ekonomi yang adil dan berkelanjutan.(Mustafa et al.,
2016).
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Meskipun masih terdapat berbagai tantangan
dalam proses islamisasi ilmu ekonomi, seperti
pemahaman yang kurang tentang konsep-konsep
ekonomi Islam dan keterbatasan sumberdaya, namun
prospeknya tetaplah cerah. Dengan semakin
meningkatnya kesadaran akan pentingnya prinsip-
prinsip ekonomi Islam, serta dengan adanya dukungan
dari berbagai pihak, islamisasi ilmu ekonomi memiliki
potensi untuk menjadi gerakan yang signifikan dalam
merumuskan model ekonomi yang lebih adil dan
berkelanjutan bagi umat manusia.

Dengan demikian, tema "Islam dan Ekonomi:
Menuju Islamisasi Ilmu Ekonomi" menawarkan
pemahaman yang mendalam tentang kontribusi Islam
dalam pembentukan paradigma ekonomi yang lebih
inklusif dan berkelanjutan, serta menggambarkan
upaya menuju penerapan prinsip-prinsip ekonomi
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pembahasan tentang Islam dan ekonomi serta
pergerakan islamisasi ilmu ekonomi menjadi penting
untuk dipahami dalam konteks mewujudkan visi
keadilan dan kesejahteraan sosial yang diamanatkan
oleh ajaran Islam.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini bersifat deskriptif dan
analitis, berfokus pada pengumpulan data sekunder
dari berbagai sumber pustaka dengan Menggunakan
buku, artikel jurnal, tesis, disertasi, laporan penelitian,
dan sumber-sumber online yang relevan. Kriteria
Pemilihan Menentukan kriteria pemilihan sumber,
seperti relevansi, kredibilitas, dan tahun publikasi.
Serta mencatat informasi penting dari sumber yang
relevan, seperti penulis, tahun terbit, dan temuan
utama. Analisis penelitian Kualitatif dengan
menginterpretasikan dan merangkum informasi dari
berbagai sumber untuk menarik kesimpulan. Serta
menghubungkan temuan dari berbagai sumber untuk
mendapatkan perspektif yang lebih luas mengenai

topik penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Ilmu Ekonomi Islam dan Ilmu Ekonomi
Konvensional
Perbedaan antara ekonomi Islam dan ekonomi
konvensional bermula dari perbedaan pandangan
dunia.(Tahir, 2017) Meskipun ekonomi Islam
mencakup pertimbangan metafisik dan kesejahteraan
akhirat, teori ekonomi konvensional hanya berfokus
pada dunia temporal.(Hussien et al., 2018)

Dimensi Ilmu ekonomi Islam didefinisikan
Hasanuzzaman sebagaimana dikutip Imamuddin
Yuliadi adalah : [lmu dan aplikasi petunjuk serta
aturan syari’ah yang mencegah ketidakadilan dalam
memperoleh dan menggunakan sumberdaya material
agar dapat menjalankan kewajibannya kepada Allah
dan masyarakat. Atau dalam definisi Abdul Mannan
adalah ilmu sosial yang mempelajari masalah masalah
ekonomi masyarakat dalam perspektif nilai-nilai
Islam.(Al-Faruqi, 1982)

Sistem ekonomi Islam diyakini dapat menjadi
jawaban atas permasalahan perekonomian saat
ini.(Budiantoro et al., 2018) Tujuannya adalah
mencapai falah kaffah dengan tidak melakukan
aktivitas ekonomi yang melanggar ketentuan Islam.
Sistem  ekonomi syariah menawarkan dan
memberikan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat,
keadilan dan kebersamaan,
menciptakan kondisi sosial yang kondusif dan
kekeluargaan, serta mampu memberikan kesempatan

memberikan rasa

yang seluas-luasnya kepada setiap pelaku usaha
dengan memanfaatkan sumber daya alam yang
sebesar-besarnya untuk  kepentingan  ekonomi.
kemanfaatan masyarakat secara universal.(Mahyudi
& Aziz, 2018)

Islam menekankan pentingnya kemandirian
ekonomi, karena umat Islam perlu memiliki identitas
yang kuat agar dapat bertahan dan bertanggung jawab
atas identitas tersebut. Dengan kata lain, tujuan utama
dalam Islam adalah mencapai
kesejahteraan manusia melalui penerapan
magqashid.(Chapra, 1996) Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ekonomi Islam mempunyai dua
dimensi, yaitu sebagai sistem nilai dan sebagai bidang
analisis keilmuan. Dalam hal ini peran metodologi

ilmu ekonomi

menjadi sangat penting untuk mengembangkan kajian
mendalam terhadap aspek ekonomi Islam.

3.2. Prinsip-Prinsip Ekonomi dalam Islam
Dalam Islam, terdapat beberapa prinsip ekonomi
yang menjadi pedoman bagi umatnya. Beberapa di
antaranya adalah:
a. Keadilan
Keadilan merupakan prinsip utama dalam
ekonomi Islam. Setiap transaksi ekonomi harus
dilakukan dengan adil dan tanpa memanfaatkan
kelemahan pihak lain. Ini mencakup kesepakatan
harga yang wajar, pemenuhan hak-hak pekerja,
dan distribusi kekayaan yang merata di antara
anggota masyarakat. Dalam Al-Qur'an, Allah
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SWT berfirman: "Dan janganlah kamu
mengkhianati (amanat) kepada orang yang
mengkhianati (amanat) kepadamu" (QS. Al-
Anfal: 27).

b. Keseimbangan

Islam mengajarkan pentingnya menjaga

keseimbangan dalam kehidupan ekonomi, antara
kebutuhan individu dan kebutuhan sosial, antara
produksi dan konsumsi, serta antara hak individu
dan hak kolektif. [slam mendorong umatnya untuk
hidup secara moderat dan tidak berlebihan dalam
mengkonsumsi kekayaan dunia. Dalam Al-
Qur'an, Allah SWT berfirman: "Dan janganlah
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) dengan
boros. Sesungguhnya orang yang boros adalah
saudara setan yang kafir" (QS. Al-Isra: 26-27).

c. Kepemilikan yang Adil

Islam mendorong kepemilikan yang adil,

yang  mengharamkan  praktik  monopoli,
eksploitasi, dan penindasan. Islam menghormati
hak-hak kepemilikan individu, tetapi juga
mengatur  batasan-batasan untuk mencegah
akumulasi kekayaan yang tidak adil. Islam
mengharamkan praktik monopoli, eksploitasi, dan
penindasan dalam bidang ekonomi. Dalam Al-
Qur'an, Allah SWT berfirman: "Dan janganlah
kamu menyerahkan kepada orang-orang yang

sempurna  akalnya  harta (yang

diamanatkan) Allah kepada kamu untuk dijadikan

belum

pemimpin atas kamu, kemudian kamu berbuat
zalim terhadapnya" (QS. An-Nisa: 5).
d. Zakat dan Infak

Zakat (sumbangan wajib kepada kaum yang
membutuhkan) dan infak (sumbangan sukarela)
adalah instrumen ekonomi Islam yang penting
untuk mengurangi kesenjangan sosial dan
memastikan distribusi kekayaan yang adil. Zakat
diberikan sebagai kewajiban kepada orang-orang
yang memiliki kelebihan harta, sedangkan infak
mendorong umat Islam untuk memberikan
sumbangan secara sukarela untuk membantu
mereka yang membutuhkan. Dalam Al-Qur'an,

Allah SWT berfirman: "Dan dirikanlah shalat,

tunaikanlah zakat, dan ruku'lah beserta orang-

orang yang ruku" (QS. Al-Baqarah: 43).

Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini, umat Islam
diharapkan dapat menciptakan masyarakat yang adil,
berkelanjutan, dan berkah dalam bidang ekonomi,
sesuai dengan ajaran Islam yang mengutamakan
kesejahteraan dan keadilan bagi semua umat manusia.

Ini mencakup memahami bagaimana Islam mengatur
aspek-aspek ekonomi seperti produksi, distribusi, dan
konsumsi dengan mempertimbangkan nilai-nilai
moral dan etika agama, yaitu:

Pertama produksi, dalam Islam produksi
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia
dan untuk mencapai kesejahteraan umat. Namun,
produksi juga harus dilakukan dengan memperhatikan
prinsip-prinsip moral dan etika Islam. Misalnya,
produksi harus dilakukan dengan cara yang tidak
merusak lingkungan atau menciptakan dampak
negatif bagi masyarakat. Pekerja juga harus diberikan
hak-hak yang adil, termasuk upah yang layak dan
kondisi kerja yang aman.

Kedua dalam distribusi, Islam mendorong
distribusi kekayaan yang adil dan merata di antara
anggota masyarakat. Zakat, yang merupakan salah
satu pilar Islam, merupakan instrumen distribusi
kekayaan yang penting
kesenjangan sosial dan memastikan kesejahteraan
bagi seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, Islam juga

untuk  mengurangi

mengharamkan praktik monopoli dan penindasan
dalam distribusi kekayaan.

Terakhir dalam konsumsi, dalam Islam konsumsi
harus dilakukan dengan penuh kesadaran akan hak
dan kewajiban. Umat Islam diajarkan untuk tidak
berlebihan dalam mengkonsumsi kekayaan dunia dan
untuk menjaga keseimbangan antara kebutuhan
duniawi dan kebutuhan spiritual. Prinsip ini mencakup
penghindaran dari perilaku boros, mewah, atau
menghambur-hamburkan harta.

Dengan memperhatikan prinsip-prinsip moral
dan etika agama dalam setiap tahapan ekonomi, yakni
produksi, distribusi, dan konsumsi, Islam mendorong
terciptanya  sebuah  sistem  ekonomi  yang
berkelanjutan, adil, dan memberikan manfaat bagi
seluruh anggota masyarakat. Ini juga mencerminkan
tujuan Islam untuk menciptakan masyarakat yang

harmonis dan sejahtera di dunia ini.

3.3. Konsep Islamisasi Ilmu Pengetahuan

Konsep “Islamisasi ilmu pengetahuan” telah
muncul sebagai fenomena menarik dalam beberapa
tahun terakhir dan telah lama menjadi populer bahan
pembicaraan di kalangan cendekiawan
Muslim.(Taqiyuddin, 2021) Ismail Raji al-Faruqi
menawarkan untuk mengislamkan ilmu pengetahuan
sebagai respons atas hilangnya Islam guna
mengembalikan Islam pada kemegahannya yang telah
lama hilang. Al-Faruqi berupaya menanggapi
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sekaligus menantang penolakan umat Islam terhadap
epistemologi Barat, yang dipandang tidak sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam, dengan mengislamkan
sains.(Ma’ruf et al., 2023)

Bagi al-Faruqi, Islamisasi
memasukkan dalil-dalil
pengetahuan modern.
kegiatan versifikasi dan pelabelan ilmu, melainkan

bukan
nagl ke dalam ilmu
Islamisasi bukan sekadar

sekadar

suatu proses membangun dan mengembangkan
metodologi yang benar.(Ma’ruf et al., 2023)
Islamisasi ilmu pengetahuan merupakan upaya untuk
memfokuskan kembali ilmu pengetahuan sehingga
setiap disiplin ilmu harus ditata ulang hingga sejalan
dengan prinsip-prinsip Islam baik dari segi
metodologi, strategi, data dan permasalahan. Semua
disiplin ilmu harus ditata ulang untuk menunjukkan
relevansinya dengan Islam berdasarkan tauhid.(Al-
Farugqi, 1982)

Berbeda dengan al-Faruqi, bagi al-Attas yang
diislamkan adalah landasan filosofis, cara berpikir,
atau konsep-konsep yang dianggap mengingkari
konsep metafisik atau bertentangan dengan konsep-
konsep Islam. Islamisasi ilmu pengetahuan dilakukan
melalui kajian kritis terhadap metode, konsep, asumsi,
dan teori ilmu pengetahuan modern tentang alam
semesta, asal-usulnya, rasionalitasnya, keberadaan
dunia nyata, klasifikasi ilmu pengetahuan, yang
meliputi batas-batas dan hubungan antar ilmu.(AL-
ATTAS, 1993)

Pendapat al-Attas dan al-Farugi mempunyai
tujuan yang yaitu membendung aliran
sekularisasi dan dikotomi ilmu pengetahuan modern,

sama,

namun dengan cara yang berbeda sesuai konsep
pemikirannya masing-masing.(Ma’ruf et al., 2023)
Berbeda Ziauddin
mengkritik konsep Islamisasi ilmu pengetahuan yang
dikemukakan al-Faruqi, ia merekonstruksi konsep

dengan Sardar yang

tersebut dengan menggunakan terminologi ilmu
Islam.(Taufik & Yasir, 2017) Sardar berbeda pendapat
dengan al-Farugi yang menyatakan perlunya
penguasaan ilmu Barat terlebih dahulu untuk
menguasai ilmu Islam. Beliau menyatakan bahwa
yang diperlukan adalah reorientasi ilmu pengetahuan
secara radikal pada tataran epistemologi dan pengisian
pandangan dunianya dengan nilai-nilai Islam guna
membentuk ilmu keislaman yang lebih sesuai dengan
kebutuhan jasmani dan rohani umat Islam. Sardar
menyebut upaya ini sebagai “kontemporerisasi ilmu

pengetahuan Islam.”

3.4. Islamisasi Ilmu Ekonomi

Islamisasi ilmu ekonomi merupakan upaya
mengembangkan  sistem  perekonomian  yang
mencerminkan nilai-nilai Islam. Hal ini tidak hanya
sekedar menerapkan hukum syariah tetapi juga
membangun fondasi perekonomian yang adil,
beretika, dan berkelanjutan. Dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam ke dalam
dunia ekonomi modern, maka dapat tercipta model
yang memajukan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan, menghasilkan keadilan sosial, dan
memberikan keberkahan bagi semua.(Ma’ruf et al.,
2023)

Salah satu aspek penting dalam islamisasi ilmu
ekonomi adalah pengembangan teori ekonomi yang
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Ini termasuk
pembahasan tentang sistem keuangan Islam, ekonomi
mikro dan makro dalam konteks Islam, serta studi
tentang hubungan antara ekonomi dan moralitas
dalam Islam.

Munculnya gagasan islamisasi ilmu ekonomi
adalah bersamaan dengan ide islamisasi ilmu
pengetahuan yang mana semuanya berangkat dari
adanya suatu kesadaran teologis dan etis untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan atas dasar
pandangan dunia Islam.(Siddiqui, 2012)

Pembahasan mengenai Islamisasi [lmu Ekonomi
dapat diawali dengan sebuah pertanyaan mendasar:
apakah ilmu pengetahuan (termasuk ilmu ekonomi)
bebas nilai atau tidak? Pertanyaan ini penting karena
jawaban “ya” dan “tidak” sama-sama mempunyai
konsekuensi.(Hassan, 2020) Teori yang menyatakan
bahwa ilmu pengetahuan itu bebas nilai, maka
islamisasi ilmu ekonomi hanya terjadi pada tataran
aksiologis saja, karena menurut teori ini, teori
ekonomi kapitalis apapun jika diamalkan oleh
individu muslim maka dengan sendirinya akan
menjadi ekonomi Islam.(Ma’ruf et al., 2023)

Pembahasan islamisasi ekonomi  juga
memunculkan dua kubu yang berseberangan. Satu
pihak masih skeptis terhadap keberadaan ilmu ini
sebagai ilmu yang berdiri sendiri. Kepercayaan bahwa
perekonomian sama di mana pun. Hal yang bisa
dibedakan adalah akhlak ekonomi misalnya menurut
ajaran Islam. Nilai-nilai yang seharusnya menjiwai
perilaku  perekonomian dalam suatu  sistem
perekonomian yang umum bersifat universal.(Ma’ruf
et al., 2023)

Kritikan gagasan islamisasi di bidang ekonomi
dilontarkan Fazlur Rahman dan Ziauddin Sardar.
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Mereka menolak gagasan Islamisasi ilmu ekonomi
karena dianggap menyesatkan dan akan menjadikan
prinsip-prinsip Islam tetap berada pada posisi
subordinat ilmu pengetahuan modern.(Rahman, 1998)
Sardar juga menilai proses Islamisasi di bidang
ekonomi bersifat naif dan dangkal; malah yang terjadi
adalah westernisasi Islam (Zainuddin, 2003).

3.5. Proses Islamisasi
Islamisasi dapat dilakukan melalui berbagai

metodologi, salah satunya adalah model al-Faruqi.

Model Al-Faruqgi telah mengalami perkembangan

signifikan oleh para ulama, seperti kelompok Al-

Ijmali yang mengusulkan lima tahapan Islamisasi; al-

Alwani dengan enam khotbahnya dan Shehu dengan

empat tugasnya. Proses Islamisasi berlangsung

bertahap, dimulai dengan kajian mendalam terhadap
disiplin ilmu yang menjadi objek Islamisasi. Hal ini
melibatkan analisis mendalam tentang pandangan
dunia disiplin, filosofi, dan nilai-nilai yang
mendasarinya.  Langkah  selanjutnya  adalah
membuang elemen yang tidak ada sejalan dengan
ajaran [slam dan mengintegrasikan yang ada.(Ma’ruf

et al., 2023)

Untuk memulainya, langkah pertama dalam
proses ini adalah menguji teori dan asumsi yang
terlibat, diikuti dengan proses eliminasi dan asimilasi.
Siddiqi menyatakan, setidaknya ada tiga langkah yang
harus dilakukan.

a. Ilmu ekonomi memerlukan analisis data dan
implementasi teori.

b. Peran akal manusia dan intervensi ijtihad penting
untuk menyelidiki tujuan dan nilai-nilai yang
diapresiasi  Islam  dan  relevan  dalam
perekonomian.

c. Metodologi merupakan alat untuk menganalisis
hipotesis atau data historis dan statistik yang
berkaitan dengan kondisi masyarakat saat ini atau
masa lalu. Upaya ini bertujuan untuk membangun
suatu teori yang sarat dengan nilai-nilai yang
mengarah pada tercapainya tujuan ekonomi Islam
yang tercakup dalam maqashid as-syari'ah.

Tahap kedua meliputi pengembangan dan
penyebaran informasi dalam bentuk karya dan materi
lainnya melalui lembaga terkait. Penerbitan karya-
karya ilmiah dinilai mempunyai peranan penting,
terutama sebagai landasan bagi para sarjana Muslim
masa depan yang akan melanjutkan proses Islamisasi
di Dberbagai bidang ilmu pengetahuan. Namun,
publikasi bukanlah hal yang mudah, karena

menerbitkan sebuah karya memerlukan serangkaian
proses. Selain itu, salah satu kendala yang dihadapi
adalah para ekonom konvensional tidak memiliki
akses yang memadai terhadap sumber-sumber tulisan
Islami. Oleh karena itu, para ekonom Islam yang
berorientasi Barat seringkali tidak mampu melihat
permasalahan yang ada dari sudut pandang Islam.
Padahal, ilmu pengetahuan Islam, khususnya
pandangan dunia, dasar filsafat, dan metodologinya,
merupakan landasan bagi setiap umat Islam untuk
memahami Islam sebagai landasan seluruh aspek
kehidupan.(Ma’ruf et al., 2023)

3.6. Tantangan dan Prospek

Meskipun terdapat upaya untuk mengislamisasi
ilmu ekonomi, ada juga prospek cerah yang
menjanjikan dalam perjalanan islamisasi ilmu
ekonomi, namun masih terdapat beberapa tantangan
yang perlu dihadapi, antara lain:

a. Pemahaman yang Kurang
Salah satu tantangan utama dalam islamisasi
ilmu ekonomi adalah kurangnya pemahaman yang
mendalam tentang konsep-konsep ekonomi Islam.

Banyak orang yang masih kurang memahami

konsep-konsep ekonomi Islam, sehingga sulit
untuk menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam
praktik ekonomi sehari-hari.
b. Keterbatasan Sumberdaya
Pengembangan ilmu ekonomi Islam
membutuhkan sumberdaya yang cukup, baik
dalam hal dana maupun tenaga ahli. Keterbatasan
sumberdaya ini dapat menjadi hambatan dalam
proses islamisasi ilmu ekonomi.
c. Tantangan dalam Implementasi
Implementasi prinsip-prinsip ekonomi Islam
dalam praktik ekonomi modern juga menghadapi
tantangan, terutama karena adanya sistem
ekonomi global yang dominan didasarkan pada
prinsip-prinsip kapitalisme. Selain itu, resistensi
dari pihak-pihak tertentu yang memiliki
kepentingan dalam status quo juga dapat menjadi
hambatan dalam implementasi prinsip-prinsip
ekonomi Islam.

Meskipun demikian, prospek islamisasi ilmu
ekonomi  tetaplah  cerah. Dengan  semakin
meningkatnya kesadaran akan pentingnya prinsip-
prinsip ekonomi Islam, serta dengan adanya dukungan
dari berbagai pihak, islamisasi ilmu ekonomi memiliki
potensi untuk menjadi gerakan yang signifikan dalam
merumuskan model ekonomi yang lebih adil dan
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berkelanjutan bagi umat manusia. Dengan terus
berkomitmen untuk mengatasi berbagai tantangan
yang dihadapi dan memanfaatkan peluang yang ada,
islamisasi ilmu ekonomi dapat menjadi langkah
penting dalam mewujudkan visi keadilan dan
kesejahteraan sosial yang diamanatkan oleh ajaran
Islam.

4. KESIMPULAN

Era globalisasi dan kompleksitas tantangan
ekonomi modern, pemahaman dan penerapan prinsip-
prinsip ekonomi Islam menjadi semakin relevan.
Islam, sebagai agama dan sistem kehidupan yang
menyeluruh, menawarkan pandangan yang unik dan
berkelanjutan terhadap ekonomi, yang tidak hanya
mencakup aspek material tetapi juga moral dan
spiritual.

Dari pengembangan teori ekonomi yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam hingga praktik ekonomi
yang adil dan berkelanjutan, gerakan islamisasi ilmu
ekonomi menjadi semakin penting. Hal ini mendorong
pengintegrasian nilai-nilai Islam ke dalam studi dan
praktik ekonomi modern, serta mempromosikan
model ekonomi yang lebih inklusif dan berkeadilan.

Islamisasi ilmu ekonomi merupakan upaya
mengembangkan  sistem  perekonomian  yang
mencerminkan nilai-nilai Islam. Hal ini tidak hanya
sekedar menerapkan hukum syariah tetapi juga
membangun fondasi perekonomian yang adil,
Islamisasi

beretika, dan berkelanjutan. Proses

berlangsung bertahap, dimulai dengan kajian
mendalam terhadap disiplin ilmu yang menjadi objek
Islamisasi. Hal ini melibatkan analisis mendalam
tentang pandangan dunia disiplin, filosofi, dan nilai-
nilai yang mendasarinya. Langkah selanjutnya adalah
membuang elemen yang tidak ada sejalan dengan

ajaran Islam dan mengintegrasikan yang ada.
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